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ABSTRACT

This Report is entitled “Farmers’ Exchange Rate Analysis (NTP) in Bondowoso Regency in
2021” which aims to determine the level of farmers’ welfare and fluctuations in agricultural
commodity prices. This Report was written by Rudianto k. muama from the Agribusiness Study
Program, Faculty of Agriculture, wijaya kusuma University, Surabaya City. The author’s
background in conducing this research is based on the problem that is often encountered in the
research location, namely identifying the NTP of Bondowoso Regency. Farmer’s Exchange Rate
(NTP) is a proxy indicator or an indicator of the approach to the level of farmer welfare. NTP is a
comparison between the price indexreceived by farmers (It) and the price index paid by farmers
(Ib). Then this study aims to formolate government policies n improving farmers’ welfare, identify
developments in farmers’ income and calculate the products produced by farmers in exchange for
products needed by farmers.

The analytical method used is descriptive analysis, namely analysis of qualitative and
quantitave data, bothprimary and secondary data. Farmer’s Exchange Rate (NTP) is calculated by
the ratio / ratio formula between the Price Index Received by Farmers (Itn) and the Price Index
Paid by Farmers (Ibn). The result of monitoring and analysis of rural prices in 23 sub-districts in
Bondowoso district in 2021, Bondowoso district NTP increased by 3,4 % compared to 2020, from
107,75 to 111,13 in 2021. The increase inNTP in 2021. This is because the price index received
by farmers has increased by 3,4 %. This was due to the increase in the price index of all sub-
sectors, namely the food crops sub-sector by 1,52 %, the horticultural crops sub-sector by 8,69 %,
the smaliholder plantation su-sector by 0,08 %, livestockby 0,53 %, and fisheries sub-sector by
0,08 %, livestock by 0,53 % and fhiseries sub-sector by 1,52%, the horticultutal crops sub-sector
by 8,69 %, thies smallholder the smallholder plantation sub-sector by 0.08 percent, livestock by
0.53 percent and fisheries sub-sector by 5.18 percent. The price index paid by farmers (Ib) consists
of two groups, namely household consumption and the category of production costs and the
formation of capital goods (BPPBM). Household consumption groups are divided into food groups
and non-food groups. In 2021, the price index paid by farmers will increase by 3.16 percent
compared to 2020, from 103.16 to 106.32. The increase in the price index paid by farmers was due
to rising prices for household consumption and prices for production costs and the purchase of
capital goods (BPPBM). The increase in the price index paid by farmers in the household
consumption group was due to an increase in prices in the food group by 1.54% and non-food by
1.04 percent, as well as an increase in prices for production costs and additional capital goods
(BPPBM) by 5.01 percent
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ABSTRAK

Laporan ini berjudul “Analisis Nilai Tukar Petani (NTP) Kabupaten Bondowoso Tahun 2021”
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani dan fluktuasi harga komoditi pertanian.
Laporan ini ditulis oleh Rudianto k. muama dari Program Studi Agribisnis Fakultas Pertas Universitas
wijaya Kusuma Surabaya. Latar belakang penulis melakukan penelitian ini bertitik tolak dalam
permasalahan yang sering ditemui dilokasi penelitian adalah mengidentifikasi NTP Kabupaten Bondowoso.
Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan indicator proxy atau indikator pendekatan terhadap tingkat
kesejahteraan petani. NTP merupakan perbandingan antara indeks harga yang diterima petani (It) dengan
indeks harga yang dibayar petani (Ib). Kemudian penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kebijakan
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan petani, mengidentifikasi perkembangan dalam pendapatan
petani dan mengihitung produk yang dihasilkan petani ditukar dengan produk yang dibutuhkan petani.

Metode analisis yang digunakan adalah Analisa Deskriptif, yaitu analisa terhadap data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif, baik data primer maupun sekunder. Nilai Tukar Petani (NTP) dihitung
dengan rumus nisbah/ratio antara Indeks Harga yang Diterima Petani (I1tn) dan Indeks Harga yang Dibayar
Petani (Ibn). Hasil pemantauan dan analisis harga-harga pedesaan di 23 kecamatan di kabupaten
Bondowoso pada tahun 2021, NTP kabupaten Bondowoso naik sebesar 3,4 persen dibandingkan pada tahun
2020, yaitu dari dari 107,75 menjadi 111,18 pada tahun 2021 Kenaikan NTP pada tahun 2021 disebabkan
indeks harga yang diterima petani mengalami kenaikan sebesar 3,4 persen. , hal ini disebabkan naiknya
indeks harga dari semua sub-sektor yakni sub-sektor tanaman pangan sebesar 1,52 persen, sub-sektor
tanaman hortikultura sebesar 8,69 persen, sub-sektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 0,08 persen, sub-
sektor peternakan sebesar 0,53 persen dan sub-sektor perikanan sebesar 5,18 persen. Indeks harga yang
dibayar petani (Ib) terdiri dari dua golongan yakni konsumsi rumah tangga dan golongan biaya produksi
dan pembentukan barang modal (BPPBM). Golongan konsumsi rumah tangga dibagi menjadi kelompok
makanan dan kelompok non makanan. Pada tahun 2021 indeks harga yang dibayar petani naik sebesar 3,16
persen dibanding tahun 2020 yaitu dari 103,16 menjadi 106,32. Kenaikan indeks harga yang dibayar petani
ini disebabkan naiknya harga pada konsumsi rumah tangga dan harga harga biaya produksi dan pembelian
barang modal (BPPBM). Naiknya indeks harga yang dibayar petani pada kelompok konsumsi rumah tangga
disebabkan naiknya harga pada kelompok makanan sebesar 1,54 % dan non makanan sebesar 1,04 persen,
serta naiknya harga pada biaya produksi dan penambahan barang modal (BPPBM) sebesar 5,01 persen.

Kata Kunci: NTP, Ib, It, BPPBM, Itn, Ibn, Indicator Proxy
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